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ABSTRAK

Wahyu Fazri, NIM 50123032. 2025. Kriteria Memilih Pasangan Hidup Perspektif
Santri, Mahasiswa, dan Guru di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. (penelitian
bagaimana seorang santriwan atau santriwati, mahasiswa dan mahasiswi serta
guru putra maupun putri dalam memilih pasangan hidup masing-masing di
pondok pesantren Darunnajah Jakarta Selatan). Tesis Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Ali Muhtarom,M.Hi (2)
Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata kunci: kafa’ah, pemilihan pasangan hidup, hukum Islam, fenomenologi,
maqasid al-syari‘ah, pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi kriteria pemilihan pasangan hidup
berbasis hukum Islam dengan pendekatan fenomenologi dan maqasid al-syari‘ah,
studi kasus di Pesantren Darunnajah Jakarta. Fenomena meningkatnya angka
perceraian dan menurunnya angka pernikahan di kalangan generasi muda Muslim
menjadi latar belakang penting, terlebih ketika realitas sosial menunjukkan adanya
kesenjangan antara norma figh klasik tentang kafa’ah dan praktik sosial dalam
memilih pasangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi interpretatif. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumen, serta dianalisis menggunakan teknik
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kafa’ah di kalangan santri,
mahasiswa, dan guru pesantren dipahami secara beragam. Unsur agama dan
akhlak tetap dianggap esensial, namun unsur lain seperti nasab, ekonomi, dan
profesi mulai ditafsirkan ulang secara lebih fleksibel. Faktor sosial, budaya,
psikologis, dan ketimpangan antara nilai syariat dan standar modern turut
memengaruhi keputusan menikah atau menunda menikah. Penelitian ini
menghasilkan model kriteria pemilihan pasangan yang berbasis prinsip, bukan
daftar tetap, dengan menekankan kesiapan spiritual, emosional, dan kesamaan visi
hidup. Model ini selaras dengan prinsip maqasid al-syari‘ah, yaitu hifz al-din, al-
‘aql, dan al-nasl.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rekonstruksi konsep kafa’ah diperlukan agar
tetap relevan, aplikatif, dan kontekstual. Hasilnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis terhadap pengembangan figh munakahat kontemporer serta
menjadi rekomendasi praktis bagi pesantren dalam membina kesiapan pernikahan
generasi muda.



ABSTRACT

Wahyu Fazri, Student ID 50123032, 2025. Criteria for Choosing a Life Partner
from the Perspectives of Santri, Students, and Teachers at Pondok Pesantren
Darunnajah Jakarta (A study on how male and female students, as well as male
and female teachers, choose their life partners at Pondok Pesantren Darunnajah
Jakarta). Master's Thesis in Islamic Family Law, Postgraduate Program, K.H.
Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Supervisors: (1) Dr.
Ali Muhtarom, M.Hi, (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: kafa’ah, spouse selection, Islamic law, phenomenology, maqasid al-
shari‘ah, pesantren.

This study aims to reconstruct the criteria for spouse selection based on Islamic
law using a phenomenological approach and the framework of maqasid al-
shari‘ah, with a case study at Pesantren Darunnajah Jakarta. The rising divorce
rates and declining marriage trends among young Muslim generations serve as a
crucial backdrop, particularly as social realities reveal a growing gap between the
normative teachings of classical figh on kafa’ah and contemporary practices in
partner selection.

This research employs a qualitative approach with an interpretative
phenomenological design. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and document analysis, and analyzed using the Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) method.

The findings indicate that the understanding of kafa’ah among santri, university
students, and teachers within the pesantren is diverse. While religion and character
remain essential elements, other aspects such as lineage (nasab), economic status,
and profession are increasingly being reinterpreted in a more flexible manner.
Social, cultural, psychological factors, and the dissonance between Islamic
normative values and modern standards significantly influence the decision to
marry or delay marriage.

This study proposes a principle-based model for spouse selection, rather than a
fixed checklist, emphasizing spiritual and emotional readiness as well as shared
life visions. The model aligns with the goals of maqasid al-shari‘ah, namely the
preservation of religion (hifz al-din), intellect (hifz al-‘aql), and progeny (hifz al-
nasl).

The study concludes that reconstructing the concept of kafa’ah is necessary to
ensure its relevance, applicability, and contextuality. The results are expected to
contribute theoretically to the development of contemporary figh al-munakahat
and provide practical recommendations for pesantren in guiding young
generations toward marriage preparedness.
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Segala puji bagi Allah yang menjadikan manusia berpasang-pasangan dan
menjadikan manusia mempunyai keturunan sebagai penyambung hidup bagi
keluargannya. Rasa syukur dan bahagia kepada ilahi robbi yang telah memberi
kami ilmu dengan perantara galam, serta telah mengangkat harkat derajat manusia
dengan iman dan ilmu, atas seluruh alam. Kami curahkan shalawat dan salam
sejahtera semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., yang amembawa
manusia kedalam peradaban manusia.

Untaian kalimat rasa syukur yang terucap kepada Allah karena dapat
menyelesaikannya tugas akhir perkuliahan. Dan pada akhir perkulihan saya bisa
menyelesaikan tugas akhir yaitu membuat tesis dengan judul “Rekonstruksi
Kriteria Pemilihan Pasangan Hidup Berbasis Hukum Islam (Studi
Fenomenologi Di Pesantren Darunnajah Jakarta)”. Tekad yang kuat berpadu
dengan usaha dan do‘a, Allah kabulkan dengan tesis yang telah mencapai hasil
yang diimpikan. Berakhirnya tesis menadakan akhir sebuah perjalanan masa
kuliah. Seluruh kenangan dan pelajaran berharga menjadi rangkaian perjalanan
yang indah. Dari awal hingga akhir, penulis sadar betul bahwa tesis ini tidak dapat

terselesaikan tanpa adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, penyusun ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu institusi sosial tertua dalam kehidupan
manusia. Dalam perspektif Islam, pernikahan bukan hanya sarana pemenuhan
kebutuhan biologis atau emosional, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang
memiliki nilai sakral, spiritual, dan sosial yang mendalam. Pernikahan
berperan sebagai fondasi awal terbentuknya keluarga, masyarakat, dan
peradaban. Oleh karena itu, pernikahan dalam Islam menuntut kesiapan lahir
dan batin, serta pemahaman yang utuh terhadap nilai-nilai syariat yang
mendasarinya.

Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 21:
5335 (&Gl (s L) 13AKATT 51551 18l s oS0 B G aml e
OS5 p3a) o A5 3 &) 48535
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.” (Departemen Agama, 2009)
Ayat tersebut menunjukkan bahwa ketenteraman dan kasih sayang
bukan hanya dampak emosional dari hubungan suami istri, melainkan tanda

kebesaran Allah yang diberikan kepada mereka yang membangun pernikahan

atas dasar iman dan kesadaran nilai. Oleh karena itu, memilih pasangan hidup



bukan keputusan sederhana, melainkan langkah awal menuju struktur sosial
yang lebih besar dan bernilai ibadah.

Dalam khazanah hukum Islam, salah satu prinsip yang penting dalam
proses memilih pasangan hidup adalah kafa’ah. Kafa’ah adalah konsep
kesetaraan atau kesepadanan antara calon suami dan istri dalam hal agama,
akhlak, status sosial, ekonomi, dan kedewasaan. Prinsip ini dimaksudkan
untuk mencegah ketimpangan nilai yang dapat memicu konflik dalam
kehidupan rumah tangga. Rasulullah SAW bersabda:

“Jika datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agama dan
akhlaknya, maka nikahkanlah dia. Jika tidak, maka akan terjadi fitnah dan
kerusakan besar di muka bumi.” (HR. Tirmidzi no. 1084)

Namun realitas saat ini menunjukkan bahwa banyak pernikahan tidak
dilandasi oleh prinsip kafa’ah secara mendalam. Dalam masyarakat modern,
keputusan untuk menikah sering kali dipengaruhi oleh emosi sesaat, tekanan
lingkungan, atau standar materialistik, sementara aspek keagamaan,
psikologis, dan nilai kesetaraan sering terabaikan. Akibatnya, pernikahan
rentan mengalami disharmoni hingga berakhir pada perceraian.

Data yang dihimpun oleh GoodStats (2025) menunjukkan bahwa jumlah
perceraian di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 516.344 kasus, dan pada
2024 tercatat masih sangat tinggi, yaitu 394.608 kasus. Di sisi lain, angka
pernikahan menurun drastis, dari 1,78 juta pernikahan pada 2020 menjadi
hanya 1,48 juta pada 2024. Penurunan ini merupakan alarm sosial bahwa

generasi muda mengalami penurunan minat terhadap pernikahan.



Beberapa alasan mendasar muncul dari berbagai survei. Menurut
laporan Suara.com (2024), ketakutan terhadap konflik rumah tangga,
perselingkuhan, beban ekonomi, serta dominasi media sosial yang
mempromosikan gaya hidup individualis menjadi penyebab utama generasi
muda menunda pernikahan. Survei dari Universitas Ahmad Dahlan bahkan
mencatat bahwa 84% responden usia 17-25 tahun merasa takut menikah, dan
mayoritas laki-laki mengaku belum siap secara finansial.

Lebih dari itu, data dari CNBC Indonesia (2024) mengungkapkan
bahwa 21,49% pemuda Indonesia menikah di bawah umur 18 tahun, dan 55%
menikah di bawah usia ideal menurut BKKBN (25 tahun untuk laki-laki dan
21 tahun untuk perempuan). Fenomena ini mengindikasikan belum matangnya
kesiapan emosional dan sosial mereka dalam membina rumah tangga.
Ketidaksiapan ini berkontribusi besar terhadap tingginya angka perceraian
serta lemahnya kualitas relasi keluarga.

Ironisnya, fenomena krisis pemilihan pasangan ini juga terlihat di
lingkungan religius yang seharusnya menjadi teladan, seperti Pesantren
Darunnajah Jakarta. Tercatat terdapat tiga orang guru yang hingga kini belum
menikah, meskipun secara usia dan pengalaman sosial tergolong matang. Hal
ini mengisyaratkan bahwa permasalahan pemilihan pasangan tidak hanya
terjadi pada masyarakat umum, tetapi juga menyentuh komunitas pendidikan
Islam yang dikenal ketat dalam menanamkan nilai-nilai moral dan agama.

Situasi ini memunculkan pertanyaan kritis: apakah generasi religius juga

mulai terdampak oleh tidak jelasnya nilai dalam menentukan pasangan? Apakah



prinsip kafa’ah dalam Islam sudah tidak lagi kontekstual bagi generasi
pesantren? Atau justru terdapat kesenjangan antara nilai syariat yang diajarkan
dan realitas sosial yang mereka hadapi?

Dalam konteks tersebut, dibutuhkan rekonstruksi terhadap kriteria
pemilihan pasangan hidup yang tidak hanya berakar pada dalil tekstual (nash),
tetapi juga mempertimbangkan realitas psikologis, sosiologis, dan budaya
kontemporer. Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini digunakan untuk
menggali makna, pengalaman, dan pertimbangan personal para santri,
mahasiswa, dan guru dalam memilih pasangan hidup. Sedangkan pendekatan
rekonstruksi hukum Islam digunakan untuk menyusun ulang konsep kafa’ah
agar lebih aplikatif dan relevan, tanpa kehilangan ruh magasid al-syari‘ah,
terutama dalam menjaga agama (hifz al-din), keluarga (hifz al-nasl), dan akal
(hifz al-"aq).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan akademik, tetapi
juga membawa nilai praksis: merumuskan model kriteria pemilihan pasangan
hidup yang ideal secara normatif, adaptif secara sosial, dan kontributif dalam
penguatan ketahanan keluarga di tengah realitas masyarakat Muslim masa kini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa rumusan identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ketidaksesuaian antara prinsip kafa’'ah dalam hukum Islam dengan realitas
pemilihan pasangan hidup di kalangan generasi muda, baik di masyarakat

umum maupun di lingkungan pesantren



2. Tingginya angka perceraian dan menurunnya angka pernikahan
menunjukkan bahwa banyak pasangan muda menikah tanpa kesiapan
emosional, finansial, maupun kesesuaian nilai dasar (agama, akhlak, visi
hidup), yang seharusnya menjadi substansi dari kafa 'ah.

3. Maraknya pernikahan usia dini dan ketidaksiapan dalam menghadapi
tanggung jawab rumah tangga menunjukkan adanya kesenjangan dalam
pendidikan pranikah, termasuk dalam memahami kriteria pasangan dari
perspektif syariat Islam

4. Fenomena keterlambatan menikah di lingkungan religius seperti di
Pesantren  Darunnajah, menunjukkan adanya kebingungan atau
ketidaksesuaian antara idealisme nilai syariat yang diajarkan dan
kenyataan sosial yang dihadapi oleh guru maupun santri.

5. Belum adanya model kriteria pemilihan pasangan hidup yang kontekstual
dan aplikatif di kalangan pesantren yang mampu menjembatani antara teks
normatif Islam dan realitas sosial budaya kontemporer.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan kedalaman pembahasan dalam penelitian ini,
maka ruang lingkup kajian dibatasi pada beberapa aspek berikut:

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan di Pondok Pesantren Darunnajah yang
berlokasi di Jakarta. Dengan demikian, hasil temuan dalam penelitian ini
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi terhadap pesantren lain, meskipun

mungkin terdapat kesamaan karakteristik antarpondok pesantren. Hal ini



disebabkan oleh adanya perbedaan dalam budaya, kebijakan internal, dan
struktur organisasi masing-masing pesantren.
Subjek Penelitian

Penelitian ini hanya melibatkan tiga kelompok subjek, yaitu guru,
mahasiswa, dan santri yang berada dalam lingkungan Pondok Pesantren
Darunnajah. Penelitian ini tidak mencakup kelompok lain di luar
pesantren, seperti orang tua atau masyarakat umum, meskipun pengaruh
eksternal tersebut dapat turut memengaruhi proses pengambilan keputusan
dalam memilih pasangan hidup.
Aspek yang Diteliti

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai kriteria pemilihan
pasangan hidup berdasarkan prinsip kafa’ah dalam hukum Islam, dengan
fokus pada aspek agama, akhlak, status sosial, dan kesiapan pribadi.
Penelitian tidak membahas aspek hukum lainnya dalam pernikahan seperti
mahar, wali, akad nikah, atau peraturan negara, kecuali yang berkaitan
langsung dengan konsep kafa 'ah.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi, untuk menggali
makna subjektif informan, serta rekonstruksi hukum Islam, untuk
merumuskan kembeali kriteria pasangan hidup yang kontekstual.

Penelitian tidak bermaksud menetapkan fatwa atau hukum baru, tetapi
menyusun model kriteria pemilihan pasangan yang berlandaskan syariat

dan responsif terhadap dinamika sosial modern.



1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan

masalah yang dihadapi penulisan karya ilmiah antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman dan implementasi teori kafa’ah dalam hukum

Islam dipraktikkan oleh santri, mahasiswa, dan guru di Pesantren
Darunnajah Jakarta dalam proses pemilihan pasangan hidup?

Bagaimana tantangan sosial, psikologis, dan kultural memengaruhi
penerapan prinsip kafa’ah, serta sejauh mana nilai-nilai modern tersebut
sejalan atau bertentangan dengan maqasid al-syari‘ah dalam pernikahan?
Bagaimana bentuk rekonstruksi kriteria pemilihan pasangan hidup
berbasis hukum Islam yang mampu menjawab dinamika kontemporer,
sekaligus mempertahankan nilai normatif syariat Islam dalam menjaga

kemaslahatan rumah tangga?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

N

2.

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pemahaman serta praktik
penerapan teori kafa’ah dalam hukum Islam oleh santri, mahasiswa, dan
guru di Pesantren Darunnajah Jakarta dalam menentukan pasangan hidup.

Untuk mengkaji sejauh mana faktor-faktor sosial, psikologis, dan kultural
mempengaruhi pemilihan pasangan hidup, serta menilai kompatibilitasnya
dengan nilai-nilai magqdasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga agama

(hifz al-din), keturunan (hifz al-nasl), dan keluarga.



3. Untuk merumuskan model rekonstruksi kriteria pemilihan pasangan hidup
yang berbasis hukum Islam, yang responsif terhadap dinamika sosial
kontemporer namun tetap berakar pada prinsip-prinsip syariat.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan ada dua manfaat dalam penelitian,

yaitu secara teoritik dan praktik, yang akan penulis jabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, psikologi
sosial, dan pendidikan pesantren, khususnya dalam kajian tentang cara
pandang dan pengalaman dalam memilih pasangan hidup berdasarkan
prinsip kafa’ah. Beberapa manfaat teoretis yang diharapkan dari
penelitian ini antara lain:

a. Menambah Khazanah Ilmu tentang Pemilihan Pasangan dalam
Perspektif Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian
akademik mengenai pemilihan pasangan hidup di lingkungan
pesantren, terutama dengan menyoroti praktik dan pemaknaan
terhadap prinsip kafa’'ah dalam konteks sosial dan budaya masa kini..

b. Memberikan Wawasan Baru tentang Perbedaan Perspektif antar
Kelompok Sosial di Pesantren. Penelitian ini berpotensi membuka
pemahaman baru mengenai adanya perbedaan cara pandang terhadap

kriteria pasangan ideal antara santri, mahasiswa, dan guru pesantren,



sehingga dapat menjadi bahan rujukan dalam studi-studi sosial
keagamaan.

C. Menawarkan Pendekatan Rekonstruksi Hukum Islam yang
Kontekstual. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritik
dalam pengembangan metode rekonstruksi hukum Islam, yakni
bagaimana nilai-nilai syariat dapat diformulasikan ulang agar selaras
dengan kebutuhan dan dinamika sosial generasi muda Muslim.

2. Manfaat Praktis
Selain kontribusi secara teoritik, hasil penelitian ini juga diharapkan
memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak, khususnya kalangan
pesantren dan lembaga pendidikan Islam. Beberapa manfaat praktis yang
diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Menjadi Bahan Pertimbangan bagi Pengelola Pesantren. Penelitian ini
dapat menjadi bahan refleksi dalam merancang kurikulum atau
program pembinaan karakter yang menguatkan pemahaman santri
tentang kesiapan menikah dan pentingnya memilih pasangan hidup
berdasarkan nilai-nilai Islam, bukan sekadar berdasarkan emosi atau
tekanan sosial.

b. Memberikan Wawasan Baru kepada Santri dan Mahasiswa. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa disampaikan dalam forum diskusi,
pembinaan, atau kelas bimbingan pernikahan agar para santri dan

mahasiswa lebih memahami bahwa memilih pasangan hidup ideal
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bukan hanya soal harta, rupa, atau status, melainkan juga soal
kesetaraan iman, akhlak, dan visi hidup.

Menjadi Referensi bagi Guru dalam Membina Karakter dan
Spiritualitas. Bagi guru dan pembina pesantren, hasil penelitian ini
dapat menjadi sumber inspirasi dalam membina nilai-nilai akhlak dan
keislaman yang berdampak pada kesiapan santri dalam kehidupan
pribadi, termasuk dalam mempersiapkan diri untuk menikah secara
bertanggung jawab.

Meningkatkan Kesadaran Sosial dan Keagamaan Masyarakat Luas.
Penelitian ini juga berpotensi memperluas pemahaman masyarakat
bahwa pesantren tidak hanya mencetak generasi cerdas secara
intelektual, tetapi juga membina generasi yang matang secara
emosional dan religius dalam membentuk keluarga sakinah. Hal ini
menjadi kontribusi pesantren dalam memperkuat institusi keluarga di

tengah krisis sosial dan spiritual zaman modern.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan merekonstruksi kriteria
pemilihan pasangan hidup berbasis hukum Islam di lingkungan Pesantren
Darunnajah Jakarta, dengan pendekatan fenomenologi dan rekonstruksi
maqasid al-syari‘ah. Berdasarkan hasil temuan lapangan, pembahasan
teoretis, dan analisis mendalam, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pemahaman Kafa'ah di Kalangan Santri, Mahasiswa, dan Guru
Informan di Pesantren Darunnajah umumnya memahami kafa’ah
sebagai kesepadanan dalam aspek agama dan akhlak. Namun demikian,
terdapat perbedaan penekanan antara generasi muda dan guru senior.
Generasi muda lebih menekankan kesiapan emosional, visi dakwah, dan
kesetaraan komunikasi, sedangkan guru senior masih mempertahankan
pentingnya nasab dan restu keluarga atau kyai.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Pasangan
Pemilihan pasangan di lingkungan pesantren dipengaruhi oleh faktor
sosial (status keluarga, ekspektasi komunitas), budaya (etnis dan tradisi),
psikologis (ketakutan gagal, kesiapan mental), serta ketimpangan antara

nilai-nilai syariat dan realitas modern (prioritas karier, penundaan

83
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menikah, perbedaan persepsi gender). Kesenjangan ini menciptakan
dilema antara idealisme figh klasik dan tuntutan realitas kontemporer.
3. Rekonstruksi Kafa’ah sebagai Prinsip Fleksibel Berbasis Maqasid al-
Syari‘ah
Kafa’ah sebagai bagian dari figh munakahat perlu dipahami secara
dinamis. Unsur-unsur seperti agama dan akhlak tetap dipertahankan
sebagai pilar utama, namun unsur lain seperti nasab, ekonomi, dan status
sosial perlu ditafsirkan ulang. Model baru yang diusulkan mengedepankan
kesiapan spiritual, emosional, dan kemauan bertumbuh bersama sebagai
kriteria utama, sejalan dengan prinsip hifz al-din, al-‘aql, dan al-nas!
dalam magqasid al-syari‘ah.
4. Urgensi Transformasi Pendidikan Pesantren
Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam perlu mengadopsi
pendekatan baru dalam menanamkan nilai-nilai pranikah, baik melalui
kurikulum formal maupun bimbingan personal. Rekonstruksi kafa’ah
bukanlah penghapusan norma syariat, melainkan penyesuaian kreatif demi
menjaga relevansi, maslahat, dan kelangsungan rumah tangga Muslim

masa kini.

7.2 Implikasi
Rekonstruksi konsep kafa’ah dalam konteks modern membawa sejumlah
implikasi penting, baik dalam lingkup pendidikan pesantren maupun dalam

masyarakat umum:
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1. Rekomendasi untuk Pesantren
a. Integrasi Kurikulum Pranikah
Pesantren perlu memasukkan kurikulum khusus tentang pernikahan,
psikologi pasangan, dan manajemen rumah tangga berbasis syariat.
b. Layanan Konseling dan Ta’aruf Syar’i
Pesantren perlu menyediakan konseling pranikah dan memfasilitasi
ta’aruf yang sehat dan islami.
2. Rekomendasi untuk Santri dan Guru
a. Penguatan Literasi Keagamaan dan Sosial
Santri perlu dibekali dengan pemahaman figh pernikahan yang utuh
dan kontekstual.
b. Pelatihan Kesiapan Mental dan Emosional
Program pembinaan akhlak perlu diarahkan juga untuk menumbuhkan
kesadaran emosional dan spiritual sebagai bekal membina rumah
tangga.
3. Sumbangan Teoretis
Model ini menjadi kontribusi penting dalam pengembangan figh
munakahat kontemporer. Ia menunjukkan bahwa hukum Islam dapat
dijalankan secara transformatif, kontekstual, dan manusiawi, tanpa

kehilangan otoritas normatifnya.

7.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan

saran-saran berikut:
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. Bagi Pengelola Pesantren

a. Perlu mengembangkan kurikulum pendidikan pranikah yang berbasis
integrasi antara teks figh klasik dan dinamika sosial modern.

b. Menyediakan layanan konseling dan fasilitasi ta’aruf yang sehat, sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan realitas sosial santri.

Bagi Santri, Mahasiswa, dan Guru

a. Perlu memperkuat pemahaman tentang konsep kafa’ah tidak hanya
sebagai kesetaraan status, tetapi juga sebagai kesesuaian nilai, visi
hidup, dan kesiapan emosional.

b. Tidak perlu terjebak pada tekanan sosial menikah cepat atau stigma
“telat menikah”, melainkan menyiapkan pernikahan sebagai ibadah
yang matang secara ruhiyah, intelektual, dan sosial.

Bagi Akademisi dan Peneliti

a. Kajian figh munakahat perlu dikembangkan dengan pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan hukum Islam, sosiologi keluarga,
dan psikologi pernikahan.

b. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada konteks lembaga
pendidikan Islam lain untuk melihat keberagaman perspektif dan
praktik kafa’ah.

Bagi Masyarakat Muslim Umum
Perlu membangun kesadaran bahwa memilih pasangan hidup adalah

keputusan yang menyangkut maslahat jangka panjang, bukan hanya soal

status sosial, romantisme sesaat, atau tekanan usia.
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